
MENTERI ENEHGl BAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA 

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 K / 3 0 ~ 2 0 0 9  

TENTANG 

~ PENETAPAN WILAYAH PENUGASAN SURVEl PENDAHULUAN PANAS BUM1 

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL, 

Menimbang : bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 2 ayat (2) dan 
Pasal 3 ayat (1) Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
Nomor 02 Tahun 2009 tentang Pedoman Penugasan Survei 
Pendahuluan Panas Bumi, perlu mengtapkan Wilayah Penugasan 
Survei Pendahuluan Panas Bumi dalam suatu Keputusan Menteri 
Energi dan Sumber Daya Mineral; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2003 tentang Panas Bumi 
(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 115, Tambahan 
Lembaran Negara RI Nomor 4327); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2007 tentang Kegiatan 
Usaha Panas Bumi (Lembaran Negara RI Tahun 2007 Nomor 132, 
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4777); 

3. Keputusan Presiden Nomor 1871M Tahun 2004 tanggal 
20 Oktober 2004 sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Keputusan Presiden Nomor 771P Tahun 2007 tanggal 
28 Agustus 2007; 

4. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 
030 Tahun 2005 tanggal 20 Juli 2005 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral; 

5. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 
02 Tahun 2009 tanggal 30 Januari 2009 tentang Pedoman 
Penugasan Survei Pendahuluan Panas Bumi; 

I Membaca : Surat Direktur Jenderal Mineral, Batubara dan Panas Bumi Nomor 
2154/30/DJB/2009 tanggal 29 Juli 2009 perihal Usulan Penetapan 
Wilayah Penugasan Survei Pendahuluan Tahap I; 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
TENTANG PENETAPAN WILAYAH PENUGASAN SURVEl 
PENDAHULUAN PANAS BUMI. 



KESATU : Wilayah Penugasan Survei Pendahuluan Panas Bumi sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran I Keputusan Menteri ini ditetapkan sebagai 
Wilayah Penugasan Survei Pendahuluan Panas Bumi, dengan 
koordinat dan peta sabagaimana tercantum dalam Lampiran II A 
sampai dengan Lampiran II I dan Lampiran I11 A sampai dengan 
Lampiran Ill 1 Keputusan Menteri ini. 

KEDUA : Wilayah Penugasan Survei Pendahuluan Panas Bumi sebagaimana 
dimaksud dalam Diktum Kesatu dapat ditawarkan kepada Badan 
Usaha sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

KETIGA : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 30 2009 

'VENTER1 ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL, 

Tembusan : "a-, 

1. Sekretaris Jenderal Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral 
2. lnspektur Jenderal Mineral, Batubara dan Panas Bumi 
3. Direktur Jenderal Mineral, Batubara dan Panas Bumi 
4. Kepala Badan Geologi 



LAMPIRAN I KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 ~/30/kmq/2009 
TANGGAL : 30 2009 

DAFTAR WllAYAH PENUGASAN SURVEI PENDAHULUAN PANAS BUM1 
YANG A W N  DITAWARKAN KEPADA BADAN USAHA 

--\ 

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL, 



LAMPIRAN II A KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 ~3o/hts@oos 
TANGGAL : 30 2009 

KOORDINAT WILAYAH PENUGASAN SURVEI PENDAHULUAN 
PANAS BUM1 Dl DAERAH SUMGAI BETUNG 

LOKASI 

- PROVlNSl : JAMB1 DAN SUMATERA BARAT 

- KABUPATEN : KERlNCl DAN PESlSlR SELATAN 

- NOMOR LOKASI : 53 

- LUAS WILAYAH : 32.680 HEKTARE 

- KETERANGAN : TUMPANG TlNDlH DENGAN TAMAN NASIONAL 

KERlNCl SEBLAT SELUAS 15.819 HEKTARE 

GARIS LINTANG (LINTANG UTARA (LU)/LINTANG SELATAN (LS)) 



LAMPIRAN II B KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 K/30/hm/2009 
TANGGAL : 30 septsaber 2009 

KOORDINAT WILAYAH PENUGASAN SURVEI PENDAHULUAN 
PANAS BUM1 Dl DAERAH SUNGAI TENANG 

LOKASI 
- PROVlNSl : JAMB1 
- KABUPATEN : MERANGIN 
- NOMOR LOKASI : 58 
- LUAS WILAYAH : 22.880 HEKTARE 
- KETERANGAN : TUMPANG TlNDlH DENGAN TAMAN NASIONAL 

KERINCI SEBLAT SELUAS 10.281 HEKTARE 

GARIS BUJUR 



LAMPIRAN II C KEPUTUSAN MENTERI ENERGl DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 ~/30/&~~4/2009 
TANGGAL : 30 september 2009 

KOORDINAT WllAYAH PENUGASAN SURVEl PENDAHULUAN 
PANAS BUM1 Dl DAERAH CISEENG 

LOKASI 
- PROVINSI : JAWA BARAT DAN BANTEN 
- KABUPATEN : BOGOR DAN LEBAK 
- NOMOR LOKASI : 93 
- LUAS WILAYAH : 92.120 HEKTARE 
- KETERANGAN 
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LAMPIRAN I1 D KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 K/~o/MEM/~oo~ 
TANGGAL : 30 sep- 2009 

KOORDINAT WILAYAH PENUGASAN SURVEI PENDAHULUAN 
PANAS BUM1 Dl DAERAH GUNUNG GEDE-PANGRANGO 

LOKASI 
- PROVINSI : JAWA BARAT 
- KABUPATEN : BOGOR, SUKABUMI DAN CIANJUR 
- NOMOR LOKASl : 96 DAN 98 
- LUAS WILAYAH : 103.700 HEKTARE 
- KETERANGAN : TUMPANG TlNDlH DENGAN : 

1. TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE-PANGRANGO SELUAS 14.010 HEKTARE; 
2. TAMAN WlSATA ALAM GUNUNG PANCAR SELUAS 405,9 HEKTARE; 
3. TAMAN WISATA ALAM JEMBER SELUAS 90,02 HEKTARE; 
4. CAGAR ALAM TELAGA WARNA SELUAS 62,79 HEKTARE; 
5. TAMAN WISATA ALAM TELAGA WARNA SELUAS 62,77 HEKTARE 

GARIS LINTANG (LINTANG UTARA (LU)ILINTANG SELATAN (LS)) 



LAMPIRAN II E KEPUTUSAN MENTERI ENERGl DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 K/30/h~q/2009 
TANGGAL : 30 2009 

KOORDINAT WllAYAH PENUGASAN SURVEI PENDAHULUAN 
PANAS BUM1 Dl DAERAH MALAWA 

LOKASI 
- PROVlNSl : SULAWESI SELATAN 
- KABUPATEN : MAROS, PANGKAJENE KEPULAUAN, BONE, DAN 

BARRU 

- NOMOR LOKASI : 218 
- LUAS WllAYAH : 47.440 HEKTARE 
- KETERANGAN : TUMPANG TlNDlH DENGAN TAMAN WISATA ALAM 

LEJJA SELUAS 3.254 HEKTARE 

GARIS LINTANG (LINTANG UTARA (LU)/LlNTANG SELATAN (LS)) 



IAMPIRAN I1 F KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 K/30/h~zq/2009 
TANGGAL : 30 september 2009 

KOORDINAT WILAYAH PENUGASAN SURVEI PENDAHULUAN 
PANAS BUM1 Dl DAERAH GUNUNG DUA SAUDARA 

LOKASI 
- PROVlNSl : SULAWESI UTARA 
- KOTA : BITUNG 
- NOMOR LOKASI : 258 
- LUAS WllAYAH : 17.920 HEKTARE 
- KETERANGAN : TUMPANG TlNDlH DENGAN CAGAR AIAM TANGKOKO 

BATUANGUS DUA SAUDARA SELUAS 9.635 HEKTARE 



LAMPIRAN II G KEPUTUSAN MENTERl ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 1(/30/h~q/2009 
TANGGAL : 30 w - 7  2009 

KOORDINAT WllAYAH PENUGASAN SURVEI PENDAHULUAN 
PANAS BUM1 Dl DAERAH SEMSALUN 

LOKASl 

- PROVlNSl : NUSA TENGGARA BARAT 

- KABUPATEN : LOMBOK TlMUR 

- NOMOR LOKASl : 161 

- LUAS WllAYAH : 47.710 HEKTARE 

- KETERANGAN : TUMPANG TiNDIH DENGAN TAMAN NASlONAL 

GUNUNG RlNJANl SELUAS 1 1.930 HEKTARE 

GARIS LINTANG (LINTANG UTARA (LU)/LINTANG SELATAN (LS)) 



LAMPIRAN II H KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 ~/30/~~~/2009 
TANGGAL : 30 2009 

KOORDINAT WILAYAH PENUGASAN SURVEI PENDAHULUAN 
PANAS BUM1 Dl DAERAH ULUMBU 

LOKASI 
- PROVlNSl : NUSA TENGGARA TlMUR 
- KABUPATEN : MANGGARAI 
- NOMOR LOKASl : 165 
- LUASWILAYAH : 38.000 HEKTARE 
- KETERANGAN : TUMPANG TINDIH DENGAN TAMAN WISATA AIAM 

RUTENG SELUAS 12.280 HEKTARE 

GARIS LINTANG (LINTANG UTARA (LU)/LINTANG SELATAN (LS)) 



LAMPIRAN I1 I KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2010 K/30H2009 
TANGGAL : 30 2009 

KOORDINAT WILAYAH PENUGASAN SURVEI PENDAHULUAN 
PANAS BUM1 Dl DAERAH MATALOKO 

LOKASl 
- PROVlNSl : NUSA TENGGARA TlMUR 
- KABUPATEN : NGADA 
- NOMOR LOKASI : 169 
- LUAS WILAYAH : 23.930 HEKTARE 
- KETERANGAN - 

'' ME ERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL, 
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UPMPIUW I G KEWrClSMl ME- B R G i  DAN SUMBER DAYA MINERAL - : 2 0 1 0 ~ ~ 2 0 0 9  
TMJ- : 30 2009 

PETAWllAYAHPfWUGClSCUlSllRYElPslDIUlUUlWPAtWSBUAll#DCIERAHSEMBC\UICI 



U#PRCUI . H KEWTUSAN IIIIIE.NTEW ENERGt M N  8UM8ER DAYA MINERAL 
WOmR : 2010 K/30/hEZ$l2009 
1-AL : 30 sepk&er 2009 


